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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Gending Gantal Wedhar laras slendro pathet sanga merupakan salah satu 

gending ageng Gaya Yogyakarta. Penulis memilih ricikan gendèr barung sebagai 

ajang garap dalam penelitian, hal tersebut tidak terlepas dari tafsir céngkok 

gendèran. Jenis céngkok  yang digunakan didapatkan dari sejumlah buku, seperti 

buku Titilaras Cengkok-cengkok Genderan dengan Wiletannya Jilid I yang ditulis 

oleh Martapangrawit, antara lain: dua lolo, tumurun, duduk, ela-elo, gendhuk 

kuning, kacaryan, kutuk kuning kempyung, jarik kawung. Céngkok- céngkok  yang 

telah didapatkan kemudian diaplikasikan dengan berpijak pada 4 hal, antara lain: 

1). Umum: céngkok yang cara menggarapnya berdasarkan seleh gatra; 2). Khusus: 

céngkok yang menyesuaikan format balungannya; 3. Gantungan: céngkok yang 

diterapkan bilamana ditemukan balungan kembar; 4). Tuturan: céngkok yang 

diterapkan salah satunya apabila ditemukan balungan maju kembar, maupun gatra 

yang selehnya sama secara berurutan. 

Beberapa cengkok yang telah ditemukan kemudian diaplikasikan pada 

balungan gending Gantal Wedhar, Sehingga didapatkan fungsi utama gendèr 

adalah mengisi ruang dan waktu yang dibuat oleh kendang serta berkaitan dengan 

irama. Penyajian yang penulis lakukan terdapat pada bagian dhawah yang digarap 

irama III menggunakan kendhangan ciblon, serta menggunakan suwuk racut. 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



73 

 

 
 

B. Saran  

Gending Gantal Wedhar laras slendro pathet sanga merupakan gending 

srambahan yang menurut hemat penulis jarang sekali disajikan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa gending tersebut merupakan bahan yang masih mentah dan belum 

banyak penelitian yang membahas mengenai garap gending tersebut. Berpijak dari 

hal tersebut, penulis terpacu untuk menafsir terkhusus pada garap gendèrnya. 

Menurut penulis, dalam menentukan garap sebuah gending diperlukan 

beberapa tahapan yang perlu dilakukan secara runtut agar mendapatkan hasil yang 

sesuai alur dan menyeluruh. Tahap-tahap tersebut adalah 1). Memahami, tahap 

introduksi pada bahan mentah berupa balungan gending, agar didapatkan 

pemahaman mengenai bentuk gending, struktur gending, laras, pathet, serta 

kendhangannya; 2). Mengidentifikasi, menentukan ambah-ambahan, menentukan 

padhang ulihan, menafsirkan pathet, lalu mengumpulkan céngkok- céngkok 

gendèran; 3). Menerapkan, mengaplikasikan cengkok céngkok gendèran tanpa 

meninggalkan konsep pathet dan tafsir ambah-ambahan; 4) Mempraktikan, 

menyajikan penelitian dalam bentuk konskret berupa sajian karawitan. 
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